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Abstract: This study primarily aims to calculate and analyze a gravity-type retaining wall
designed to support silty sand soil conditions at Zainuddin Abdul Madjid International Airport
(BIZAM), Mandalika. The study's background is the need for stable supporting structures at
airports, especially in areas where the ground level changes and aircraft operations put
dynamic loads on them. The goal is to check how stable a gravity wall is against sliding, tipping
over, and holding weight. The method uses field data, laboratory soil parameters, and relevant
rules as a guide. It combines quantitative analysis with manual calculations. The analysis shows
that a gravity wall that is three meters high and three meters wide at the base meets the safety
factor requirements for sliding (FS = 2.0), overturning (FS = 2.4), and bearing capacity (FS =
3.9). Based on these results, the design is structurally sound for the type of soil specified.
However, the design of the drainage system requires special attention because silty sand loses
shear strength when it gets wet. The study's results show that gravity retaining walls can be put
up successfully at airports with soft subgrade conditions, as long as safety and geotechnical data
are carefully considered.
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Abstrak: Penelitian ini membahas perhitungan dan analisis dinding penahan tanah tipe gravity
yang dirancang untuk kondisi tanah pasir berlanau di Bandara Internasional Zainuddin Abdul
Madjid (BIZAM), Mandalika. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya struktur
pendukung yang stabil di kawasan bandara, dengan memperioritaskan pada daerah yang
mengalami perbedaan elevasi dan beban dinamis dari operasional pesawat. Tujuan penelitian
ini adalah mengevaluasi stabilitas struktur gravity wall terhadap gaya geser, gaya guling, dan
daya dukung tanah. Metode yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan perhitungan
manual berdasarkan data lapangan, parameter tanah laboratorium, dan acuan regulasi teknis
terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa dinding penahan tanah dengan tinggi 3 meter dan
lebar dasar 3 meter memenuhi syarat faktor keamanan terhadap geser (FS = 2,0), guling (FS =
2,4), dan daya dukung tanah (FS = 3,9). Temuan ini menunjukkan bahwa desain tersebut aman
secara struktural terhadap kondisi tanah yang ada. Namun, karena karakteristik pasir berlanau
yang cenderung kehilangan kekuatan geser saat jenuh air, perhatian khusus perlu diberikan pada
perencanaan sistem drainase. Studi ini menyimpulkan bahwa gravity wall dapat diterapkan
secara efektif di lingkungan bandara dengan kondisi tanah lunak, selama data geoteknik dan
faktor keamanan dipertimbangkan secara menyeluruh.
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Kata kunci: dinding penahan tanah, gravity wall, pasir berlanau, stabilitas tanah, teknik
bandara.

PENDAHULUAN

Bandar udara merupakan infrastruktur transportasi yang memiliki fungsi vital dalam
mendukung konektivitas wilayah dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di dalam kawasan
bandara, stabilitas struktur penunjang seperti dinding penahan tanah memegang peranan
penting, terutama pada area dengan elevasi yang tidak seragam, tanah urugan, atau lokasi dekat
tebing. Salah satu tipe yang banyak digunakan dalam pembangunan dinding penahan tanah
adalah gravity retaining wall, yaitu dinding yang mengandalkan berat sendiri untuk menahan
tekanan lateral tanah tanpa bantuan struktur penunjang lainnya seperti angkur atau perkuatan
internal. Namun, efektivitas struktur ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik tanah dasar dan
beban kerja, terutama dalam konteks lingkungan bandara yang dinamis (Corréa Pereira dkk.,
2023; Hanantyo & Susanto, 2022).

Pembangunan gravity wall di kawasan bandara menghadapi tantangan signifikan akibat

kondisi tanah yang kurang stabil, terutama pada jenis pasir berlanau (silty sand). Tanah ini
cenderung mengalami penurunan kekuatan geser saat jenuh air akibat peningkatan tekanan pori,
yang dapat meningkatkan tekanan lateral tanah dan menurunkan kestabilan struktur.
Selain itu, aktivitas operasional bandara seperti pendaratan dan lepas landas pesawat
menghasilkan beban dinamis berulang yang signifikan. Beban ini dapat mempercepat degradasi
material dan mengganggu integritas struktur jika tidak diantisipasi dengan baik. Oleh karena itu,
perencanaan gravity wall harus mempertimbangkan tidak hanya aspek geometri dan material,
tetapi juga kondisi geoteknik spesifik serta karakteristik beban dinamis lapangan untuk
menjamin kestabilan dan keandalan jangka Panjang (Fattah dkk., 2024; Jiao dkk., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stabilitas dinding penahan tanah tipe gravity
wall terhadap gaya guling, geser, dan daya dukung tanah di Bandara Internasional Zainuddin
Abdul Madjid (BIZAM) Mandalika, yang memiliki kondisi tanah dominan berupa pasir
berlanau. Metode analisis dilakukan secara kuantitatif menggunakan pendekatan manual
berdasarkan parameter tanah hasil studi pustaka dan dimensi desain yang direncanakan.
Rujukan terhadap regulasi teknis seperti SNI 8460:2017 dan ICAO Annex 14 turut menjadi
landasan validitas analisis dalam konteks kebandarudaraan (Astuty dkk., 2023; Nugraha, 2020).

Meskipun berbagai studi telah membahas desain dinding penahan tipe gravity di
berbagai kondisi tanah, kajian khusus yang mengintegrasikan analisis kestabilan terhadap
kondisi tanah pasir berlanau yang jenuh air, serta mempertimbangkan beban dinamis khas
operasional bandara tropis, masih sangat terbatas. Studi-studi sebelumnya umumnya hanya
berfokus pada kondisi tanah granular secara umum dan belum mengevaluasi penurunan kuat
geser secara spesifik pada pasir berlanau (silty sand) saat kondisi jenuh air, terutama ketika
dihadapkan pada kombinasi beban dinamis intens dari operasional pesawat. Terlebih lagi,
pendekatan yang menggabungkan regulasi nasional (SNI 8460:2017) dan standar internasional
(ICAO Annex 14) dalam satu kerangka analisis praktis belum banyak dijumpai dalam studi
sebelumnya (Alsirawan & Alnmr, 2023; Salsabila dkk., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
hadir untuk mengisi celah tersebut melalui pendekatan teknis berbasis data aktual dan simulasi
maket di lokasi studi BIZAM.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus spesifik terhadap tanah pasir berlanau
yang belum banyak dikaji secara mendalam pada lingkungan bandara tropis aktif dengan potensi
kejenuhan tinggi dan beban dinamis. Selain itu, studi ini juga menyajikan integrasi antara
pendekatan desain konvensional dengan pemahaman terhadap kondisi operasional aktual di
bandara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai acuan awal bagi
pengembangan desain dinding penahan tanah yang lebih adaptif dan kontekstual (Pratama dkKk.,
2021; Pratiwi dkk., 2021). Sehingga, rumusan masalah yang akan dijawab dalam artikel ini
Adalah “Apakah dinding penahan tanah tipe gravity wall yang dirancang berdasarkan parameter
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tanah pasir berlanau di kawasan Bandara Zainuddin Abdul Madjid mampu memenuhi Kkriteria
kestabilan terhadap guling, geser, dan daya dukung tanah sesuai standar yang berlaku?”.

KAJIAN PUSTAKA

Dinding penahan tanah tipe gravity wall adalah struktur sederhana yang mengandalkan
berat sendiri untuk menahan tekanan lateral tanah tanpa memerlukan tulangan atau sistem
penjangkaran tambahan. Sistem ini sering digunakan di area terbuka seperti bandara karena
konstruksinya yang efisien dan mudah diaplikasikan. Prinsip kerjanya mencakup stabilitas
terhadap guling, geser, dan daya dukung tanah. Kestabilan gravity wall sangat dipengaruhi oleh
geometri dinding, berat jenis material, serta karakteristik tanah dasar dan tanah urug di belakang
dinding. Sistem drainase yang baik juga diperlukan untuk menghindari peningkatan tekanan air
pori yang dapat mengganggu kestabilan struktur (Dermawan dkk., 2022; Mustafa dkk., 2022).

Tanah pasir berlanau (silty sand) merupakan jenis tanah campuran yang mengandung
proporsi signifikan partikel lanau halus di antara butiran pasir. Kandungan lanau yang tinggi
menyebabkan permeabilitas tanah ini menjadi rendah, sehingga kemampuan tanah dalam
mengalirkan air cukup terbatas. Dalam kondisi jenuh air, karakteristik mekanik tanah ini
cenderung memburuk secara signifikan. Terutama, kekuatan geser efektif mengalami
penurunan drastis akibat peningkatan tekanan air pori, yang menyebabkan tanah kehilangan
daya dukung dan menjadi rentan terhadap deformasi serta keruntuhan. Hal ini menjadikan tanah
pasir berlanau sebagai salah satu material yang kurang stabil untuk digunakan sebagai lapisan
dasar konstruksi, terutama dalam aplikasi seperti dinding penahan tanah (retaining wall) atau
struktur bawah lainnya. Oleh karena itu, diperlukan perhatian ekstra terhadap perencanaan
sistem drainase yang efektif untuk mencegah akumulasi air di belakang struktur, yang dapat
memicu tekanan lateral berlebih dan menurunkan kestabilan sistem secara keseluruhan.
Pemilihan material perkuatan atau stabilisasi tambahan juga dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan performa tanah ini dalam kondisi lapangan (Bachtiar dkk., 2022; Xu dkk., 2022).

Beban Dinamis di Kawasan Bandara Struktur penahan tanah di bandara harus
mempertimbangkan beban dinamis yang dihasilkan dari operasional pesawat, kendaraan
bandara, dan getaran lingkungan. Beban dinamis memiliki dampak signifikan terhadap
performa gravity wall, karena dapat mempercepat kegagalan struktur jika tidak diperhitungkan
secara akurat. Maka dari itu, penting untuk memasukkan analisis beban dinamis dalam desain
dinding penahan tanah di lingkungan bandara aktif(Alsirawan & Alnmr, 2023; Ghozi & Ifani
Rizaldhy, 2023). Regulasi dan Standar Teknis Perencanaan dinding penahan tanah harus
mengacu pada standar teknis yang berlaku, seperti SNI 8460:2017 yang mengatur tentang
persyaratan stabilitas terhadap guling, geser, dan daya dukung. Selain itu, ICAO Annex 14
memberikan pedoman internasional terkait pengembangan infrastruktur bandara yang aman,
termasuk desain struktur pendukung seperti retaining wall (Ge dkk., 2022; Kuili dkk., 2024; Li
& Xiao, 2023; Septiani dkk., 2024).

Penelitian Terkait Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji desain gravity wall
di area bandara maupun lokasi lain. Septiani et al. (2024) membahas stabilitas gravity wall
menggunakan metode Rankine pada tanah granular di Bandara APT Pranoto, sedangkan Mazni
dkk. (2023) fokus pada pengaruh muka air tanah terhadap stabilitas gravity wall pada tanah
pasir. Kuningsih dkk. (2022) menggabungkan metode manual dan numerik (PLAXIS) untuk
mengevaluasi faktor keamanan, meskipun tidak secara khusus dilakukan di lingkungan bandara
tropis.

Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa meskipun pendekatan terhadap desain
gravity wall telah dilakukan, studi khusus pada tanah pasir berlanau dengan simulasi kondisi
jenuh air dan beban dinamis di area bandara masih sangat terbatas, sehingga menjadikan
penelitian ini relevan dan memiliki kebaruan tersendiri.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan teknis-analitis yang
berfokus pada analisis stabilitas dinding penahan tanah tipe gravity wall. Evaluasi dilakukan
berdasarkan parameter tanah seperti kohesi, sudut geser dalam, dan berat volume, serta dimensi
geometri dinding. Tujuan utamanya adalah menilai kinerja struktur terhadap gaya guling
(overturning), geser (sliding), dan daya dukung tanah (bearing capacity) menggunakan
pendekatan perhitungan manual berbasis teori mekanika tanah dan struktur, sehingga diperoleh
gambaran teknis yang akurat terkait kestabilan desain (Akbar dkk., 2024; Khalid dkk., 2023;
Syahputri dkk., 2023).

Subjek dan Lokasi Penelitian Objek penelitian adalah dinding penahan tanah tipe
gravity wall pada tanah pasir berlanau, dengan studi kasus di kawasan Bandara Internasional
Zainuddin Abdul Madjid (BIZAM), Mandalika, Nusa Tenggara Barat. Lokasi penelitian
simulatif dilakukan di Laboratorium Tanah Program Studi TRBU, Politeknik Penerbangan
Palembang.Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari dengan pengumpulan
data sekunder dan analisis model maket pada bulan Juli 2025.

Teknik dan Instrumen Penelitian Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode
utama: (a) observasi langsung terhadap maket dinding penahan tanah, (b) studi pustaka teknis
geoteknik dan regulasi nasional-internasional, dan (c) perhitungan manual teknis menggunakan
rumus-rumus mekanika tanah dan geoteknik. Data sekunder berupa parameter mekanis tanah
diperoleh dari dokumen penyelidikan tanah (uji Cone Penetration Test/CPT atau pengujian
laboratorium seperti Direct Shear Test) di proyek BIZAM. Validitas parameter tanah ini
dipastikan mengacu pada standar pengujian geoteknik yang berlaku dan instrumen yang
digunakan antara lain lembar observasi dimensi maket, formulir data tanah, dan spreadsheet
Excel untuk perhitungan. Parameter dan Data parameter tanah yang digunakan dalam
perhitungan meliputi tinggi dinding, berat jenis tanah, kohesi, sudut geser dalam, tekanan air
tanah, dan koefisien tekanan aktif-pasif sebagaimana dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Parameter Tanah di Lombok

No Parameter Tanah Nilai Satuan No Parameter Nilai Satuan
1 H1 3 m 11 C 8,7 kN/m?
2 H2 1 m 12 Y 16,68 kN/m3
3 b1l 2 m 13 y air 10 kN/m3
4 b2 1 m 14 v’ (v - v air) 6,68 kN/m3
5 B 3 m 15 Nc 2,2
6 ® (sudut geser) 22,57 ° 16 Nq 35
7 sin0 0,23666858 17 Ny 10,2
8 tan @ 0,243589 18 q 18,5 kN/m?
9 Ka (koef Tanah 0,61724818 19 W 1251 kN

Akti
10 Kp (PKggiff) anah 0,243589 20 cd 87 KN/m?

Sumber: Artikel

Penelitian Prosedur dan Teknik Analisis Langkah-langkah dalam analisis meliputi
stabilitas dinding penahan tanah dianalisis melalui perhitungan terhadap guling menggunakan
momen tahan dan momen guling. Evaluasi gaya geser dilakukan berdasarkan gaya horizontal
dan tahanan pada fondasi. Daya dukung tanah dihitung dengan rumus kapasitas dukung
Terzaghi. Seluruh hasil perhitungan digunakan untuk menentukan faktor keamanan (FS), yang
kemudian dibandingkan dengan batas aman sesuai SNI 8460:2017.

Adapun tahapan yang akan dilakukan pada analisis stabilitas terhadap guling yaitu
mengetahui momen penahan total () Mb) = Mb1 + Mb2 , momen pengguling total (> Ma) =
(Pal x Y1) + (Pa2 x Y2) + (Pa3 x Y3) , faktor keamanan Fgl = > Mw/Y Ma, untuk analisis
stabilitas terhadap geser berupa tahanan geser total, dan untuk analisis daya dukung tanah
berupa gaya horizontal total > Rh = Cd x B + (w x tan ¢) , Faktor yang terkait dengan kontribusi
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kohesi tanah (Nc), Faktor yang terkait dengan tekanan efektif vertikal (Nq), Faktor yang terkait
dengan berat tanah dan lebar fondasi (Ny), daya dukung maksimum tanah Qult =c¢ X Nc + q x

Ng + 0,5 x y x B x N v, tekanan aktual yang terjadi pada tanah Qterjadi = H1 x y + g , Faktor

Qult

keamanan daya dukung SF ( DDT ) = OTerjadi Semua hasil perhitungan diverifikasi melalui

tabulasi dan pengecekan manual terhadap standar baku dalam SNI 8460:2017 dan referensi
literatur geoteknik, guna memastikan keakuratan dan kesesuaian teknis dalam evaluasi stabilitas
gravity wall. Teknik perhitungan dilakukan secara manual dengan verifikasi melalui tabulasi.
Hasil dari perhitungan ini menjadi dasar pembahasan pada bagian hasil dan diskusi untuk
menjawab rumusan masalah penelitian.

e )
!

[Studi Literatur & Pemilihan Lokasi]

]

Pengumpulan Data Sekunder
& Parameter Tanah

l

Pembuatan Maket dan
Pengamatan

]
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=
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Data Teknis Tanah dan Dimensi Struktur Data teknis yang digunakan dalam perhitungan

diperoleh dari studi geoteknik BIZAM dan hasil observasi maket di laboratorium. Berikut adalah
perhitungannya:
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Sumber: Penulis Tahun 2025
Gambar 1. Dimensi Dinding Penahan Tanah

a. Analisis Stabilitas Terhadap Guling

Analisis dilakukan dengan menghitung momen penahan (Mb) dan momen
pengguling (Ma):

- Momen penahan total (3 Mb) berupa momen yang melawan gaya guling :

= Mb1 + Mb2

=200,16 + 12,51

= 212,67 KNm

- Momen pengguling total (>Ma) berupa momen yang menyebabkan dinding terguling:
=(Palx Y1)+ (Pa2 x Y2) + (Pa3 x Y3)

=(24,7x15)+(13,4x1) +(45x 1)

= 95,5 kNm
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- Faktor keamanan (FS guling) berupa) adalah rasio antara momen penahan dan momen
pengguling:

Fgl = >Mw/Y Ma

= 233,7/95,5

=2,4>2( Aman)

Alasan aman karena nilai FS guling melebihi batas minimum 2,0 yang disyaratkan oleh
SNI 8460:2017 untuk kestabilan guling artinya, momen penahan yang dimiliki dinding
lebih dari dua kali lipat momen pengguling, sehingga kecil kemungkinan dinding akan
tumbang akibat tekanan tanah lateral.

Sumber: Penulis, Tahun 2025
Gambar 2. Stabilitas Guling Dinding Penahan Tanah

b. Analisis Stabilitas Terhadap Geser

Tahanan geser dihitung dari interaksi gesekan antara tanah dan dasar dinding.
Tahanan geser total Y Rh berupa kapasitas geser di dasar dinding untuk menahan gaya
horizontal.

=CdxB+ (wxtan?)

=8,7x3+(125,1x0,42)

= 78,10 kN

Gaya horizontal total > Ph berupa resultan gaya lateral yang bekerja pada dinding
=2Pa-3Pp

=83,1-42,1=41kN

Sehingga dapat diketahui : Fgs = Y Rh/> Ph

=78,10/41=2>2 ( Aman)

Alasan aman karena nilai FS geser tepat memenuhi batas minimum 2,0 sesuai SNI
8460:2017 dimana Kapasitas geser di dasar dinding cukup untuk menahan gaya
horizontal yang mendorong dinding. Ini menunjukkan struktur mampu bertahan
terhadap potensi pergeseran pada fondasi.

Sumber: Penulis, Tahun 2025
Gambar 3. Stabilitas Geser Dinding Penahan Tanah
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c¢. Analisis Daya Dukung Tanah

Evaluasi kapasitas tanah menahan beban struktur menggunakan metode Terzaghi
dengan parameter:

- Nc=2,2; Nq = 3,5; Ny =10,2

- Qult berupa daya dukung maksimum tanah sebelum runtuh
=cXNc+gqxNg+05xyxBxNy

=8,7x13,34 +18,5x 4,77 + 0,5 x 16,68 x 3 x 2,47

= 266,2 KN/m?

- QTerjadi berupa beban aktual yang diterima tanah
=Hlxy+q
=3x 16,68 + 18,5 = 68,54 kN/m?

- Faktor keamanan daya dukung (FS DDT) berupa rasio Qult terhadap Q terjadi,
menunjukkan keamanan terhadap keruntuhan tanah:

SF(DDT)
— Qult

“QTeradi
=863 3,9>3 (Aman)
~68,54

Alasan aman karena nilai FS ini jauh di atas batas minimum 3,0 menurut SNI 8460:2017,

yang juga selaras dengan praktik geoteknik internasional bahwa beban yang diterima tanah
hanya sekitar 25% dari kapasitas ultimitnya. Hal ini memberi margin keamanan yang
besar terhadap potensi keruntuhan tanah di bawah pondasi.

Sehingga hasil perhitungan diperoleh bahwa seluruh aspek utama stabilitas struktur, yakni
terhadap guling, geser, dan daya dukung tanah, telah memenuhi batas aman sesuai standar SNI
8460:2017. Hal ini menunjukkan bahwa desain gravity wall yang dirancang pada kondisi tanah
pasir berlanau di BIZAM dapat digunakan secara andal (Nasional, 2017).

Permasalahan utama yaitu penurunan kekuatan tanah akibat kejenuhan air telah
diantisipasi melalui pemilihan desain yang mempertimbangkan tekanan air tanah dan
penambahan beban lateral. Walaupun analisis ini belum memasukkan simulasi numerik
terhadap beban dinamis, pendekatan manual yang digunakan telah menggambarkan batas
bawah keamanan yang cukup. Dengan demikian, hasil ini menjawab rumusan masalah bahwa
gravity wall dengan parameter yang dirancang dapat memenuhi kriteria stabilitas yang
ditetapkan. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan penggunaan simulasi numerik untuk
memodelkan kondisi ekstrem dan efek dinamis dari operasional bandara.

Sumber: Pnlis, Tahun 2025
Gambar. 4 Maket Dinding Penahan Tanah Tipe Gravity wall
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Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan studi Kuningsih dkk. (2022) dan Septiani
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dinding gravity wall dapat memenuhi syarat stabilitas
struktural apabila desain mempertimbangkan parameter tanah secara akurat. Namun,
pendekatan dalam studi ini lebih kontekstual karena mempertimbangkan kondisi tanah pasir
berlanau yang khas di kawasan tropis dengan potensi kejenuhan tinggi. Selain itu, berdasarkan
praktik terbaik dalam desain infrastruktur bandara (ICAO, 2018), sistem drainase bawah
permukaan menjadi komponen kunci dalam menjaga stabilitas jangka panjang. Oleh karena itu,
integrasi data geoteknik lokal dengan pendekatan desain konvensional seperti yang dilakukan
dalam studi ini dapat menjadi acuan penting dalam pengembangan dinding penahan di bandara
dengan kondisi tanah lunak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan manual, dapat disimpulkan bahwa desain
dinding penahan tanah tipe gravity wall pada kondisi tanah pasir berlanau di BIZAM,
Mandalika, memenuhi kriteria stabilitas terhadap gaya guling, gaya geser, dan daya dukung
tanah sesuai standar minimum SNI 8460:2017. Desain dengan tinggi 3 meter dan lebar dasar 3
meter menghasilkan faktor keamanan sebesar FS guling = 2,4; FS geser = 2,0; dan FS daya
dukung = 3,9, yang seluruhnya berada di atas ambang batas aman. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap bidang teknik sipil dan geoteknik bandara dengan menunjukkan bahwa
gravity wall tetap dapat diandalkan pada lingkungan dengan tanah lunak seperti pasir berlanau,
asalkan perencanaan dilakukan berdasarkan data geoteknik lokal, serta dilengkapi dengan
sistem drainase yang efektif untuk mengatasi potensi kejenuhan air. Hasil ini relevan untuk
pengembangan infrastruktur bandara tropis yang menghadapi tantangan serupa. Namun
demikian, penelitian ini masih terbatas pada pendekatan perhitungan manual tanpa simulasi
numerik atau analisis dinamis. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan metode pemodelan
numerik dan evaluasi terhadap pengaruh beban dinamis dari operasional pesawat sangat
disarankan untuk meningkatkan ketelitian desain dan keandalan struktur secara keseluruhan.
Sebagai implikasi praktis dalam desain infrastruktur bandara, perencanaan dinding penahan
tanah pada pasir berlanau mutlak membutuhkan sistem drainase bawah permukaan (subdrain)
yang andal. Hal ini dikarenakan tingginya sensitivitas pasir berlanau terhadap kondisi jenuh air
yang dapat menurunkan kuat geser tanah secara drastis. Untuk implementasi di lapangan,
direkomendasikan penggunaan material timbunan bergradasi baik di area belakang dinding
serta pengujian lebih lanjut menggunakan pemodelan numerik untuk menyimulasikan efek
kombinasi dari curah hujan tinggi dan beban dinamis operasional pesawat.
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